



Nareswari sebagai ide dasar penulis terlahir melalui pengamatan penulis 
dari sumber-sumber menurut cara pandang Hindu, Jawa dan Ken Arok yang 
diambil dari berbagai literasi. Ketiga sudut pandang tersebut menghadirkan tiga 
bagian musik yang mempunyai suasana berbeda dalam sajian karya musik 
etnisnya. 
 Karya musik etnis ini terbentuk dari pengolahan musik tradisi Jawa dan 
Bali baik secara idiom maupun medium, sehingga dalam penerapannya banyak 
terdapat pola musik tradisi Jawa dan Bali yang diolah menggunakan berbagai 
teknik pengolahan musik yang memunculkan suatu karya musik baru namun 
tetap tidak menghilangkan unsur aslinya. 
Karya musik Nareswari ini menggunakan bentuk campuran antara vokal 
dan instrumental. Terdapat tiga bagian yang ketiga bagian tersebut mempunyai 
tema musik masing-masing dan ciri masing-masing dan diolah dengan 
menggunakan teknik pengolahan musik seperti repetisi, sekuens, penyempitan 
interval, pelebaran interval, pembalikan, pengecilan nilai nada, dan pembesaran 
nilai nada.  





Instrumen yang digunakan menggunakan instrumen gamelan Jawa dan 
Bali yang dimaksudkan untuk memunculkan idiom dalam setiap bagian 
musiknya. Bagian satu yang menceritakan tentang sudut pandang Jawa 
menggunakan instrumen kemanak, rebab Jawa, dan vokal Jawa yang diolah 
dengan pola-pola tradisi Jawa sehingga kesan Jawa yang halus mampu 
direpresentasikan dalam sajian musiknya. Bagian II bercerita tentang sudut 
pandang Hindu menggunakan alat musik Bali yaitu suling Bali dimainkan 
bersamaan dengan suling Jawa dan suling bawu Cina.  
Terciptanya karya musik Nareswari ini mampu memberi banyak 
pelajaran kepada penulis dalam setiap prosesnya. Berbagai hambatan dalam 
proses merupakan pelajaran tentang kedewasaan dan tanggung jawab yang 
kelak berguna bagi kehidupan penulis dimasa depan. 
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